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Abstrak 

Penggunaan aplikasi digital kini menjadi tuntutan dalam mendukung profesionalitas kinerja di 

berbagai sektor, termasuk profesi guru yang memerlukan kompetensi keterampilan digital. Di 

sekolah sasaran pengabdian, masih banyak guru yang gagap teknologi dan kurang memanfaatkan 

inovasi digital terbaru. Sementara itu, siswa sangat akrab dengan teknologi, khususnya platform 

TikTok yang tengah populer. Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini menawarkan pelatihan interaktif pemanfaatan TikTok guna meningkatkan 

kompetensi profesional, performa kerja, dan potensi ekonomi kreatif para guru. Pelatihan ini 

bertujuan melatih para guru agar mampu memanfaatkan TikTok secara maksimal sebagai media 

pembelajaran yang menarik dan inovatif. Materi mencakup pengenalan serta pembuatan akun 

TikTok, teknik membuat konten edukatif yang kreatif, strategi meningkatkan interaksi audiens, serta 

monetisasi konten sebagai peluang tambahan penghasilan. Selain teori, kegiatan juga berfokus pada 

praktik langsung melalui workshop, diskusi kelompok, pembuatan video edukatif, dan siaran 

langsung. Melalui kegiatan ini, guru diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, 

memperluas promosi lembaga pendidikan, serta beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital. 

Hasil kegiatan diharapkan memberi inspirasi bagi guru lain untuk lebih kreatif dan produktif di era 

digital. Target luaran meliputi publikasi artikel pada jurnal Varia Humanika, rilis berita di media 

massa online (sudah terealisir), unggahan video kegiatan di TikTok (sudah ada), serta luaran kegiatan 

yang di-Hak Kekayaan Intelektual (HKI)-kan (sudah terwujud). 

Kata kunci: kompetensi, edukasi, ekonomi, TikTok, profesionalitas guru 

 

Abstract 

The use of digital applications has become essential to support professional performance across 

various sectors, including the teaching profession, which requires practical digital skills. At the 

target schools, many teachers still struggle with technology and have yet to utilize recent digital 

innovations effectively. Meanwhile, students are highly familiar with digital media, particularly 

TikTok, which is currently very popular. To address this gap, this community service program offers 

an interactive workshop on utilizing TikTok to enhance teachers’ professional competence, 

performance, and creative economy potential. The program aims to equip teachers with the ability 

to use TikTok as an engaging and innovative learning medium. The materials include an introduction 

to TikTok and account creation, techniques for developing creative educational content, strategies 

to increase audience engagement, and monetization opportunities for additional income. Besides 

theoretical sessions, the program emphasizes practical activities such as workshops, group 

discussions, educational video creation, and live streaming.Through this program, teachers are 

expected to improve teaching quality, promote their institutions, and adapt to digital advancements. 

The outcomes are also expected to inspire other educators to become more creative and adaptive in 

using TikTok to enhance education and generate income. The expected outputs include a journal 

article published in Varia Humanika (Sinta 4), media or online news releases, uploaded activity 

videos on YouTube and TikTok, and an Intellectual Property Rights (IPR) registration. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi digital di era masa kini menjadi tuntutan di berbagai sektor pekerjaan. 

Termasuk di sektor pendidikan. Para pendidik atau guru dituntut untuk profesional bisa beradaptasi 

dengan perkembangan jaman. Di era digital guru harus adaptif dengan inovasi teknologi guna 

mendukung performa dan kinerjanya. Guru selain memiliki kemampuan akademik, serdik (sertifikasi 

pendidik), sehat jasmani rohani, juga kompetensi lain yang bisa mendukung profesionalitas 

profesinya. Guru di era digital wajib menguasai dan mampu memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran [1], [2]. Dalam hal ini, para guru bisa memanfaatkan teknologi 

digital seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI), platform Tiktok, Chat GPT, program 

Canva, smartphone, Realitas Virtual (RV), dan tool canggih lainnya. 

Berkembangnya teknologi digital guna mendukung produktivitas dan efektivitas kinerja para 

guru menjadi perhatian penting. Penguasaan keterampilan praktis memanfaatkan aplikasi di era 

digital, tentu saja harus diupayakan karena sebuah tuntutan kerja. Tujuannya agar para guru bisa 

meningkatkan performa kinerja agar makin profesional. Guru harus melek digital agar tidak 

tertinggal. Teknologi digital merupakan teknologi informasi yang mengutamakan kegiatan yang 

berjalan dengan komputer atau secara digital. Dengan kata lain, sistem pengoperasian serba canggih 

dengan komputeralisasi [3], [4]. Sumber lain menyebut bahwa teknologi digital adalah teknologi 

yang menggunakan mesin atau sistem yang bekerja untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu; 

teknologi yang dioperasikan menggunakan jaringan internet dan memanfaatkan berbagai platform 

media [5],[6], [7]. 

Berbagai sumber menyebutkan bahwa pengguna Tiktok Indonesia trendnya semakin naik 

dan menempatkan Indonesia sebagai pengguna terbanyak di tingkat dunia. Tahun 2024 disebutkan 

pengguna Tiktok mencapai 157,5 juta dan tahun 2025 diprediksi akan semakin melejit. Aplikasi 

Tiktok banyak digemari oleh masyarakat luas dari berbagai latar belakang dan profesi. Alasannya 

karena Tiktok dirasa banyak membantu pekerjaan dan bisa menambah penghasilan bagi siapapun 

yang memanfaatkannya, termasuk bagi para guru. [8], [9]. Salah satu cara meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan para guru guna mendukung kompetensi profesi dan ekonomi kreatif yakni melalui 

aplikasi Tiktok ini. Optimalisasi digital platform ini sedang nge-hits karena banyak digunakan untuk 

berbagai kepentingan. Selain itu, aplikasi tersebut juga menyenangkan karena menawarkan berbagai 

fitur yang bisa dimanfaatkan [10], [11]. 

Tiktok merupakan platform media sosial (medsos) yang sangat popular dan trending 

digunakan oleh masyarakat luas saat ini. Selain dapat digunakan sebagai media edukasi dalam proses 

pembelajaran, membangun personal branding, Tiktok bisa juga digunakan sebagai media promosi 

terkait marketing [12], [13]. Tiktok sebagai salah satu aplikasi medsos yang bisa digunakan oleh 

penggunanya untuk membuat ataupun menonton video, serta biasanya berdurasi pendek. Video 

Tiktok (VT) menjadi sarana mengekspresikan gaya atau gerakan- gerakan dengan tambahan musik 

yang sudah tersedia di Tiktok ataupun mengkreasikan sendiri. Pengguna medsos ini beragam, baik 

anak sekolah atau peserta didik, bahkan para orang tua juga turut menikmati. Tiktok bermanfaat untuk 

berbagi informasi, promosi dan juga memperluas jejaring sosial. Para pengguna dapat berkreasi 

dengan kreativitasnya masing- masing di platform tersebut. Tiktok ini juga bisa bermuatan materi 

ataupun informasi- informasi yang mengandung edukasi [14], [15]. 

Guru memiliki peran penting dalam proses pendidikan, sehingga kualitas guru harus menjadi 

perhatian khusus. Guru tidak hanya bertanggung jawab terhadap materi yang disampaikan, tetapi 

bertanggung jawab terhadap materi yang disampaikan, tetapi bertanggung jawab juga terhadap 

perkembangan peserta didik. Kualitas seorang guru menjadi faktor penentu keberhasilan dalam hal 

ini. Maka guru harus profesional dalam menjalankan tugasnya. Karakteristik guru profesional 

diantaranya sehat jasmani- rohani, menguasai kurikulum, menguasai materi yang diajarkan, terampil 

menggunakan berbagai media pembelajaran, berperilaku baik serta disiplin. Selain itu guru 

profesional mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, mampu membangun kerja 

sama, mendukung perkembangan para siswa, serta berdedikasi pada profesi yang dijalani [16]. 
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Penguasaan teknis keterampilan digital aplikasi Tiktok sangat penting serta dibutuhkan oleh 

para guru. Tujuannya agar guru mampu menciptakan inovasi pembelajaran yang bisa menarik minat 

para siswa. Selain itu, jangkauan aplikasi yang lebih luas, memungkinkan konten bisa diambil 

kemanfaatannya bagi yang membutuhkan. Keterampilan digital Tiktok yang dikuasai guru -semisal 

membuat dan mengedit video, membuat efek kreatif, cara live streaming-, selanjutnya juga bisa 

diajarkan kepada para siswa. Tentu saja hal ini sangat menyenangkan karena relevan dengan 

kebutuhan para siswa. Berikutnya, para guru yang dijadikan sasaran pengabdian ini, sangat 

memerlukan pengembangan diri yang menunjang profesi dan keterampilan teknis pemanfaatan 

teknologi digital utamanya aplikasi Tiktok. 

Pelaksanaan kegiatan ini ditujukan untuk para guru di SDIT (Sekolah Dasar Islam Terpadu) 

Permata Bangsa Kabupaten Klaten. Di era yang serba digital, para guru menghadapi tantangan yang 

sangat berpengaruh pada peran dan tugasnya sebagai pendidik [17], [18]. Guru dituntut mampu 

memenuhi kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda dengan memberikan pembelajaran yang cocok 

dengan kondisi masing-masing siswa. Dengan demikian, guru harus bisa mengembangkan 

kemampuan dalam menyampaikan materi yang menarik dengan cara yang mudah dipahami [19], 

[20]. Media yang dipilih juga harus menyesuaikan perkembangan jaman agar para siswa bisa belajar 

dengan senang, enjoy dan tidak merasa terbebani dengan kegiatan yang dilakukan [21], [22], [23]. 

Masalah secara umum yang dihadapi oleh para guru dalam pemanfaatan aplikasi Tiktok 

diantaranya keterbatasan penguasaan teknologi aplikasi terkait, keterbatasan waktu yang dimiliki, 

serta keterbatasan sumber daya dan peralatan yang memadai untuk membuat konten. Permasalahan 

sekolah sasaran atau mitra pengabdian yang dituju juga tidak jauh berbeda. Masih banyak guru yang 

gaptek (gagap teknologi) dan kurang up date mengikuti inovasi teknologi guna menunjang 

pembelajaran yang menyenangkan di era digital. Para guru sasaran pengabdian mengalami kendala 

dalam mengaplikasikan teknologi digital utamanya berbasis Tiktok. Masih sangat sedikit guru di 

sekolah sasaran yang memanfaatkan aplikasi Tiktok untuk kepentingan edukasi atau promosi 

lembaga. Beberapa guru yang sudah memiliki akun Tiktok, belum sepenuhnya memaksimalkan 

berbagai fitur yang ada karena keterbatasan pengetahuan. Buktinya video-video yang di-upload 

masih seadanya karena tidak ada proses edit, tambahan efek musik, suara, tulisan, gambar, atau 

tambahan efek lainnya. Konten yang dihasilkan masih sangat terbatas, bersifat pribadi dan tidak atau 

kurang mengandung unsur edukasi. Berdasar hasil observasi awal tersebut, para guru di sekolah 

sasaran sangat membutuhkan pelatihan dan pendampingan guna meningkatkan keterampilan digital 

praktis aplikasi Tiktok. 

Berdasar analisis situasi, analisis masalah dan kebutuhan, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini masih sangat minim dilakukan sebelumnya. Tim pengabdi juga sudah 

mempertimbangkan secara matang mengenai analisis kebutuhan berdasar masalah yang dihadapi 

mitra, sehingga kegiatan pengabdian kepada para guru di SDIT Permata Bangsa Kabupaten Klaten 

penting untuk ditindaklanjuti. Permasalahan mitra yang perlu diberikan solusi melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini. Para guru sangat mengharapkan pelatihan teknis agar bisa 

mengedit, membuat konten, menambahkan efek suara, musik, tulisan, serta efek kreatif lainnya, 

meng-upload video, cara live streaming, managemen konten, dan hal lain yang berkaitan dengan 

optimalisasi penggunaan platform Tiktok sebagai media edukasi yang bisa berdampak pada 

penambahan ekonomi. 

Para guru membutuhkan update pengetahuan dan keterampilan detail mengenai per- 

Tiktokan agar bisa mengajar secara relevan di era digital. Tidak bisa dipungkari bahwasanya di jaman 

yang serba digital ini, keterampilan teknis penguasaan teknologi utamanya Tiktok sangat dibutuhkan. 

Perlunya para guru mengintegrasikan media sosial dengan aplikasi Tiktok dalam pembelajaran di era 

masa kini. Harapannya tercipta lingkungan belajar yang kondusif, mudah diakses, menyenangkan, 

dan sesuai dengan dunia para siswa jaman sekarang. Selain itu juga bisa memunculkan kreatifitas 

berbasis edukasi dan digital yang lebih inovatif. 

 Mitra pengabdian membutuhkan tim pendamping yang memandu para guru dalam 

mengoptimalkan memanfaatkan teknologi -utamanya aplikasi Tiktok- agar skill digital, performa, 

produktivitas kinerja serta berdampak pada penambahan ekonomi para guru. Konten-konten video 

edukasi yang dihasilkan dapat mendatangkan penghasilan melalui monetisasi Tiktok. Dengan 

berbagai kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini sangat dinanti oleh para 
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guru guna memaksimalkan kualitas pembelajaran agar mampu menjawab tantangan jaman yang serba 

digital.  

Selain itu penguasaan kompetensi yang mendukung profesi guru profesional melalui aplikasi 

Tiktok ini, sangat bisa berdampak pada pengembangan ekonomi kreatif melalui monetisasi konten 

edukasi. 

Solusi yang ditawarkan terhadap problema yang dihadapi mitra, yakni melalui pelatihan 

interaktif atau workshop aplikatif. Konsep pelatihan atau training merupakan bagian dari pendidikan 

yang memperlihatkan adanya proses mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang bisa 

berdampak pada pengembangan organisasi atau lembaga. Pengertian lain, pelatihan yakni suatu 

upaya yang dilakukan untuk meng-up-grade atau meningkatkan pengetahuan, keahlian atau 

kompetensi SDM untuk kepentingan organisasi atau lembaga [24], [25]. Pelatihan interaktif yang 

dimaksud dalam hal ini adalah dengan melibatkan para guru secara aktif pada saat pelatihan kegiatan 

pengabdian. Tim pengabdi dan para guru di sekolah sasaran dapat berkomunikasi dua arah melalui 

kegiatan pelatihan optimalisasi aplikasi Tiktok ini. Tim pengabdi bisa menyampaikan materi, sharing 

pengalaman, dan bertukar pendapat terkait kegiatan yang dilakukan. Para guru sebagai peserta latihan 

bisa juga sharing, diskusi, atau menanyakan secara langsung kepada tim pengabdi terkait dengan 

kendala atau problema yang dihadapi. Pelatihan bersifat aplikatif karena dalam kegiatan pengabdian 

ini, tim pengabdi mempraktikkan secara langsung bagaimana untuk memaksimalkan fitur-fitur 

aplikasi Tiktok. Berikutnya, para peserta pengabdian secara aplikatif mempraktikkan juga secara 

langsung baik membuat video Tiktok maupun live streaming. Simpulannya bahwa pelatihan 

interaktif-aplikatif berupaya meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan para guru 

agar mampu mengoptimalkan penggunaan aplikasi Tiktok. 

Kegiatan ini dilakukan di SDIT Permata Bangsa, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten. 

Pelatihan dilakukan sebanyak 1 kali secara langsung ke sekolah sasaran kegiatan pengabdian. Selain 

pelatihan secara langsung, juga dilakukan pendampingan secara intensif melalui grup online WA 

(WhatsApp). Kegiatan berisi penyampaian materi secara interaktif, tanya jawab, diskusi, dan simulasi 

praktik mengaplikasikan teknologi digital aplikasi Tiktok. Pada pertemuan ini tim pengabdi 

memaparkan materi sekaligus memberikan contoh bagaimana memanfaatkan teknologi digital Tiktok 

sebagai media pembelajaran yang kreatif serta inovatif. Paparan materi yang sudah disampaikan 

kepada para guru secara detail diantaranya sebagai berikut.  

a. Pengenalan Mengenai Aplikasi Tiktok 

1. Perkembangan dan Trend Penggunaan Tiktok 

2. Fitur-Fitur Dasar Tiktok 

3. Cara Membuat Akun Profil Kreator di Tiktok 

4. Menentukan Target Audiens 

b. Teknik dan Strategi Membuat Konten Edukatif yang Menarik 

1. Ide-Ide Konten yang sedang Trend 

2. Menggunakan Efek, Filter, dan Musik yang Asyik 

3. Teknik Membuat Video Edukasi yang Unik 

c. Monetisasi Melalui Pengembangan Aplikasi TikTok 

1. Jalur Live Streaming dan Gifting 

2. Menjadi Konten Kreator TikTok 

3. Afiliator Marketin 

 Kegiatan pengabdian selain fokus pada materi juga fokus pada praktik untuk mengoptimalkan 

penggunaan teknologi digital aplikasi Tiktok. Tahapan ini peserta didampingi tim pengabdi 

mempraktikkan membuat VT (Video Tiktok) edukasi dan live streaming. Bagi peserta yang belum 

memiliki akun, akan dipandu Tim pengabdi untuk membuat akun dan profil kreator Tiktok. Tahapan 

ini peserta didampingi tim pengabdi mempraktikkan membuat VT (Video Tiktok) edukasi dan live 

streaming. Bagi peserta yang belum memiliki akun, dipandu Tim pengabdi untuk membuat akun dan 

profil kreator Tiktok. Praktik pembuatan VT menyesuaikan dengan masing-masing bidang para guru. 

Target praktik ini adalah masing-masing guru berhasil membuat konten video dan bisa live streaming 

edukasi sesuai dengan kompetensi atau yang dikuasai. Setelah video mentah ada, selanjutnya perlu 

diedit agar tampilan video lebih menarik. Berikutnya video yang sudah diedit bisa di-upload di Tiktok 

dengan menambahkan berbagai efek yang ada -efek suara, musik, filter, tulisan, hastag, dan lainnya- 
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agar hasil akhir lebih maksimal. Untuk bisa live streaming di Tiktok, para peserta dipandu dari awal 

oleh tim pengabdi. Mulai dari membuka live, menentukan target sasaran, topik pembicaraan, 

menggunakan filter, dan lainnya. Fitur siaran profesional ini praktis dan mudah dilakukan serta 

bersifat real time yang bisa ditonton viewers melalui aplikasi. 

Pendampingan intensif via WAG setelah kegiatan pengabdian, bertujuan untuk memudahkan 

komunikasi jika ada pertanyaan/hal teknis yang kurang dipahami terkait dengan perTiktok-an. Para 

guru dan tim pengabdi bisa berkomunikasi dua arah di grup pendampingan online tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian secara bersama antara tim pengabdi dan paraguru di SDIT Permata 

Bangsa Klaten merupakan kolaborasi yang saling menguntungkan (simbiosis mutualisme). 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra kemudian dicarikan solusi oleh tim pengabdi. Tujuannya agar 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini sesuai dengan yang ditargetkan. Target solusi yang ditawarkan 

dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Solusi yang ditawarkan 

No. Aspek 

Permasalahan 

Solusi Target Capaian 

1 Banyak guru mitra 

sasaran pengabdian 

mengalami gagap 

teknologi, kurang 

mengikuti perkembangan 

atau memanfaatkan secara 

maksimal inovasi 

teknologi utamanya 

menggunakan aplikasi 

Tiktok. 

Meningkatkan 

keterampilan guru 

dengan memberikan 

pelatihan dan 

pendampingan dalam 

memanfaatkan 

teknologi digital Tiktok 

guna mendukung 

profesi dan 

penambahan ekonomi 

kreatif bagi para guru. 

Mitra pengabdian mampu 

memanfaatkan Tiktok secara 

maksimal, bisa beradaptasi 

dengan perkembangan jaman, 

serta memiliki  pengetahuan 

dan pemahaman yang baik 

terkait materi teknologi 

digital utamanya platform 

Tiktok. 

 

2 Minimnya pengetahuan 

dan keterampilan teknis 

para guru terkait dengan 

teknologi digital 

berbasis Tiktok. 

Pelatihan ceramah interaktif, 

tanya jawab, diskusi tentang 

materi, dan simulasi praktik 

memanfaatkan teknologi 

digital platform Tiktok. 

Kelompok mitra mempunyai 

pengetahuan lebih lanjut dan 

memiliki keterampilan 

mengaplikasikan teknologi 

digital yang telah diajarkan, 

minimal semua guru dapat 

membuat akun, profil, 

membuat konten, mampu 

mengedit, meng-upload serta 

live streaming di Tiktok.  

3 Terbatasnya para 

guru dalam 

memanfaatkan dan 

mengaplikasikan 

teknologi digital 

Tiktok.  Mulai dari 

menyediakan bahan 

video, mengedit 

serta menambahkan 

dengan berbagai 

efek: filter, musik, 

suara, tulisan, serta 

efek kreatif lain, 

membuat 

hastag/tagar, 

membuat konten 

FYP,  

Melatih para guru guru 

memanfaatkan teknologi digital 

aplikasi Tiktok dengan 

mengoptimalkan berbagai fitur 

yang ada di platform Tiktok. 

Setelah pelatihan selesai, para 

guru diharapkan dapat 

mengaplikasikan pengetahuan 

dan keterampilan teknis untuk 

meningkatkan performa 

kinerja. Para guru yang 

mengikuti kegiatan ini mampu 

mengaplikasikan dan 

memanfaatkan teknologi digital 

aplikasi Tiktok dari materi-

praktik yang telah diberikan 

secara lengkap. Selain 

mendukung kompetensi 

profesi, penguasaan ketrampilan 

teknis ini jika ditekuni bisa 

mendatangkan tambahan 

penghasilan. 
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Khalayak sasaran yang dilibatkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

para guru di SDIT Permata Bangsa yang mewakili para guru di Kabupaten Klaten sejumlah 50 orang. 

Solusi permasalahan yang dihadapi oleh khalayak sasaran kegiatan pengabdian berupa pelatihan 

interaktif dan praktik atau workshop aplikatif (sebagaimana yang telah dideskripsikan sebelumnya). 

Pelaksanaan kegiatan ini merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang merupakan realisasi dari Tri Darma Perguruan Tinggi. Melalui kegiatan ini terjalin kolaborasi dan 

sinergi antara UNNES sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi dengan lembaga sekolah yang 

berada di daerah yang jauh dari UNNES. Artinya kegiatan ini menjadi sarana promosi UNNES pada 

masyarakat di Kabupaten Klaten.  

 Secara kelembagaan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bagi UNNES 
sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi yang bertanggung jawab pada bidang pendidikan 
masyarakat bermanfaat sebagai media untuk menerapkan IPTEKS yang telah dikembangkan. Selain 
itu untuk memperoleh informasi tentang masalah dan kebutuhan masyarakat bidang pendidikan guna 
pengembangan IPTEKS dan lembaga selanjutnya. Dalam pelaksanaan program pengabdian kepada 
masyarakat ini, mitra sasaran memberikan partisipasi dalam bentuk sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Partisipasi Mitra dan Khalayak Sasaran 

No Kebutuhan Pengadaan 
Tim Pengabdi  

dan Mitra 

Khalayak 

Sasaran 

1 Tempat kegiatan pengabdian kepadamasyarakat. Partisipasi 

mitra sasaran pengabdian telah menyetujui untuk menyiapkan 

tempat / ruangan lengkap dengan 

peralatan yang dibutuhkan (seperti LCD, soundsystem, dll) 

untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

 √ 

2 Sumber daya manusia (SDM) yang didampingi atau  √ 

 khalayak sasaran para guru lembaga terkait yang dijadikan 

sebagai sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

SDM peserta kegiatan pengabdian sebanyak 50 orang yang 

terdiri dari kepala sekolah, para guru, dan tenaga kependidikan 

(tendik). 

  

3 Tenaga ahli utamanya terkait dengan penguasaan materi dan 

keterampilan teknis mengaplikasikan dan memanfaatkan 

platform Tiktok. Tim pengabdi yang akan melakukan 

kegiatan ini sebagian besar adalah content creator yang 

sudah memanfaatkan untuk keperluan edukasi mendapatkan 

penghasilan dari aplikasi tersebut (monetisasi). 

√  

4 Akomodasi, materi, dan pelatihan interaktif aplikatif aplikasi 

Tiktok yang akan disampaikan tim pengabdi sesuai dengan 

kebutuhan mitra sasaran pengabdian. 

√  
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2. METODE 

 Metode pelaksanaan yang sudah dilakukan adalah berupa pendidikan dan latihan dengan pola 

workshop atau pelatihan yang interaktif dan bersifat aplikatif. Peserta sasaran adalah para guru yang 

berusia dewasa, maka pendekatan pendidikan yang cocok diterapkan adalah andragogi yakni dengan 

melibatkan khalayak sasaran secara optimal. Secara detail, metode pelaksanaan pengabdian terdiri ini 

dari beberapa tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Berikut penjelasan detailnya. 

a. Tahap Persiapan Kegiatan 

 Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan 

tahap persiapan kegiatan, penjabaran sebagai berikut. 

1. Observasi awal atau studi pendahuluan. Dilakukan dengan teknik wawancara mendalam 

dengan perwakilan kelompok mitra, yang bertujuan untuk mendalami masalah.  

2. Penyusun tim pengabdian masyarakat, berdasarkan bidang keahlian yang cocok untuk 

membantu permasalahan mitra, mellibatkan lintas disiplin keilmuan. 

3. Persiapan kegiatan pelatihan, termasuk di dalamnya tim mempersiapkan bahan materi dan 

evaluasi kegiatan pengabdian. 

b. Langkah Pelaksanaan Kegiatan 

1. Penyampaian materi, diskusi dan tanya jawab mengenai TikTok. Pada kegiatan ini 

disampaikan materi sekaligus diberikan contoh dari masing-masing materi. 

2. Praktik pemanfaatan digital aplikasi Tiktok guna memudahkan kinerja para guru. Pada tahapan 

ini, para guru mempraktikkan bagaimana mengaplikasikan teknologi digital tersebut. 

3. Evaluasi kegiatan pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan. Evaluasi ini bertujuan 

untuk menilai dan mengukur seberapa keberhasilan dari program kegiatan. Evaluasi dilakukan 

secara bersamaan antara tim pengabdi dan para peserta pengabdian kepada masyarakat. 

c. Tahap Evaluasi Kegiatan 

  Evaluasi kegiatan yang dirancang meliputi dua hal, yaitu evaluasi yang terkait dengan 

proses pelaksanaan pelatihan dan evaluasi penguasaan materi dengan mempraktikkan dakwah 

digital yang humanis-anti radikal oleh peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

1. Evaluasi Pelatihan. Evaluasi Pelatihan meliputi (1) Evaluasi diri peserta, (2) Evaluasi Produk 

Peserta Pelatihan, (3) Evaluasi Penyelenggaraan Pelatihan. Tim pengabdian kepada 

masyarakat ini menanyakan secara langsung kepada peserta kegiatan pengabdian. 

2. Evaluasi Penguasaan Materi Pelatihan. Evaluasi ini meliputi: perencanaan, penyajian materi, 

keberminatan peserta mengikuti kegiatan sampai tuntas, kemampuan peserta menyerap materi 

yang disajikan, kemampuan peserta melakukan review dan refleksi diri, ketercapaian target 

penyajian, dan ketuntasan kompetensi dan capaian luaran dari kegiatan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini, bentuk kegiatan yang dilakukan 

adalah berupa pendidikan dan latihan dengan pola workshop. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ke sekolah sasaran menyesuaikan dengan pihak terkait. Acara dihadiri oleh para guru dan 

tenaga kependidikan di lingkungan SDIT Permata Bangsa, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat digelar secara langsung tatap muka terbatas ini, 

menghadirkan dosen UNNES. Rangkaian acara diawali dengan pengantar kegiatan, penyampaian 

materi, dan praktik pembuatan konten video tiktok, dan lainnya. Berikutnya, sesi tanya jawab, dan 

diakhiri dengan doa penutup. Materi yang disampaikan sebagai berikut. 
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Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, sebagai bukti fisik 

pelaksanaan tersebut bisa dilihat di Tiktok akun prembayun01 dan rilis berita online di jayanews.com. 

Link video Tiktok sebagai berikut: https://vt.tiktok.com/ZSAvSfs1k/. Sementara untuk link rilis 

berita online yakni: https://jaya-news.com/2025/09/04/peningkatan-kompetensi-potensiprofesi- 

dan-ekonomi-kreatif-bagi-para-guru-di-klaten-harus-terus-berjenjang-berkelanjutan/. 

Lebih detail rilis beritanya dapat dibaca berikut. 
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Dari hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim pengabdi FBS UNNES, terdapat 

peningkatan yang sangat signifikan pada para guru di sekolah sasaran. Awal sebelum kegiatan, masih 

banyak guru yang belum memiliki akun Tiktok. Pada saat pelaksanaan pengabdian, semua diminta 

untuk membuat akun tiktok. Setelah semua memiliki akun, para peserta diajari untuk membuat konten 

video edukasi utamanya terkait pembelajaran yang diampu masing-masing. Selain meningkatkan skill 

kompetensi guru dalam membuat video edukasi, video tiktok yang dibuat juga bisa untuk promosi 

lembaga sekolah terkait. Setelah berhasil membuat video dan meng-upload di akun Tiktok masing-

masing, tim pengabdi melakukan review dari hasil upload masing-masing, kemudian mengajari 

peserta untuk merevisi atau memperbarui kekurangan dari video yang terupload. Misal awal video 

belum ada deskripsi tulisan, hastag, sound, dan lainnya 

Para peserta terlihat sangat antusias dalam mengikuti pelatihan dari awal hingga akhir, terbukti 

semua guru berusaha membuat video Tiktok terkait dengan kegiatan yang dilakukan, mulai dari 

merekam/men-shooting, mengedit video dengan menambah tulisan, sound, filter, hastag, kemudian 

mengunggah dengan me-mention tim pengabdi. Mereka menyampaikan sangat senang dengan 

kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Tim FBS UNNES lantaran mendapatkan banyak ilmu baru 

yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi profesi bahkan bisa berimbas pada 

peningkatan ekonomi kreatif mereka. Para peserta sangat berharap, kegiatan pengabdian sejenis atau 

dengan variasi lain bisa dilakukan secara berkelanjutan di lembaga sekolah mereka. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini setidaknya banyak manfaat yang 

bisa diambil. Baik manfaat secara lembaga maupun secara personal bagi tim pengabdi, para guru, dan 

tenaga kependidikan . Kegiatan ini masih bersifar dasar atau awal dan bisa ditindaklanjuti dengan 

kegiatan sejenis lain yang lebih variatif untuk pengembangan kompetensi terkait penggunaan aplikasi 

Tiktok bagi para guru di mitra sasaran pengabdian.  

Ucapan terima  kasih  tak  terhingga  kami  sampaikan  kepada  mitra Kerjasama yang   dengan   

komitmen tinggi   dan   dedikasi   telah   berpartisipasi   dalam   kegiatan pengabdian   ini. Penghargaan  

yang  setinggi-tingginya  juga  kami  haturkan  kepada  Fakultas  Bahasa  dan  Seni Universitas Negeri 

Semarang (FBS UNNES) atas pendanaannya, sehingga kami dapat melakukan pengabdian ini serta 

keterampilan praktis yang esensial bagi para guru -yang dijadikan sebagai mitra- di Kabupaten Klaten.  
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